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ABSTRACT 
 Kalimas Village is a village that has abundant natural resources, especially in the agricultural 
sector such as rice and vegetables. Kalimas Village is also known as the Self-Help Village. The 
superior potential in Kalimas Village is agriculture, where the agricultural sector has been able to 
increase the per capita income of the people of Kalimas Village. In addition, the largest sector 
contribution in the formation of the GRDP of Kalimas Village comes from the agricultural and 
plantation sectors. The purpose of this study is to describe and explore the agricultural sector, 
socio-economic development and farmer welfare in Kalimas Village. By using a descriptive 
exploratory method. Based on the results of this study, Kalimas Village is a village with a status 
as a developed village with an IDM score of 0.7493 where 44% of the people of Kalimas Village 
have the perception that they are in the status of a developed village. The IDM score and village 
status are formed by three resilience indices as follows: social resilience index, economic 
resilience index and environmental resilience index. 
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ABSTRAK 
Desa Kalimas merupakan desa yang memiliki sumber daya alam yang melimpah khususnya pada 
sektor pertanian seperti padi dan sayur-mayur. Desa Kalimas disebut juga sebagai Desa Swadaya. Potensi 
unggulan yang ada di Desa Kalimas yaitu pertanian, dimana sektor pertanian ini sudah dapat meningkatkan 
pendapatan perkapita penduduk Desa Kalimas. Selain itu Kontribusi sektor terbesar dalam pembentukan 
PDRB Desa Kalimas berasal dari sektor pertanian dan perkebunan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mengeksplorasi sektor pertanian, pembangunan sosial ekonomi dan kesejahteraan 
petani di Desa Kalimas. Dengan menggunakan metode deskriptif eksploratif. Berdasarkan hasil penelitian 
ini Desa Kalimas adalah desa dengan status sebagai desa maju dengan skor IDM sebesar 0,7493 dimana 
sebanyak 44% masyarakat Desa Kalimas berpersepsi bahwa mereka berada di status sebagai desa maju. 
Skor IDM dan status desa ini dibentuk oleh tiga indeks ketahanan sebagai berikut indeks ketahanan sosial, 
indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan lingkungan. 
Kata Kunci: Indeks Desa Membangun, Kesejahteraan, Petani  
1. PENDAHULUAN 
Desa Kalimas merupakan salah satu dari 13 Desa yang ada di Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, terletak di antara sebelah timur Desa Pal Sembilan, sebelah barat Desa 
Punggur Besar, sebelah selatannya  Desa Punggur Kecil dan sebelah utaranya  Desa Sungai 
Belidak. Desa Kalimas memiliki 5 dusun yaitu Dusun Anggrek, Melati, Beringin, Cempaka dan 
Dusun Mawar, terdapat 12 Rukun Warga dan 40 Rukun Tetangga, dengan jumlah penduduk 
yang ada sekitar 6429 jiwa. Desa Kalimas merupakan desa yang memiliki sumber daya alam 
yang melimpah. Diharapkan sektor pertanian dapat dimanfaatkan sebaik mungkin agar menjadi 
sektor yang diunggulkan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 
sosial ekonomi Desa Kalimas. Pembangunan sosial ekonomi dapat dilihat melalui Indeks Desa 
Membangun menurut penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia pada tahun 2020 di Desa Kalimas memiliki 
hasil yang sudah baik karena berada pada status desa maju. 
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Melihat kemampuan dan capaian Desa Kalimas berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
Republik Indonesia pada tahun 2020, terlihat hasil penelitian di Desa Kalimas memiliki 
hasil yang sudah baik karena berada pada status desa maju. Penulis melihat perlu adanya 
strategi dan inovasi untuk mengelola sumber daya yang ada khususnya pada sektor 
pertanian agar menciptakan kesejahteraan masyarakat desa dan meningakatkan 
pembangunan sosial ekonomi di desa kalimas sehingga bisa mencapai kemandirian desa. 
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
pembangunan di Desa Kalimas Pada tahun 2020 dengan judul penelitian “Indeks Desa 
Membangun Dan Kesejahteraan Petani Di Desa Kalimas Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya”. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Bagian ini berisi kajian berbagai literatur dan teori yang relevan dengan isu yang 
diangkat. Penulis menyajikan bagian ini dengan bahasa yang padat dan ringkas sehingga mampu 
mengarahkan hasil sintesis teori/riset terdahulu dan konsep-konsep penting lainnya ke model 
penelitian dan hipotesis yang dikembangkan. Untuk menulis subbab ini dengan baik, tata cara 
pengutipan berdasarkan APA Style 6th edition menggunakan program Mendeley.   
2.1. Importance of Bond Liquidity in the Secondary Market 
In this article, liquidity is defined as a condition where bond transaction can be 
concluded very fast and trading in large amount does not affect much of both bid ask spreadand 
instrument price(Gravelle, 1999). In addition, Fleming (2003)defined liquid bond market as a 
market where transaction can be concluded at no cost. Therefore, a market with very low 
transaction costs can be considered as a liquid market. In practice, bond is issued at the primary 
market and then traded in the secondary market by dealers. Liquidity reflects an issue for 
secondary rather than primary market. 
2.2. Kerangka Konseptual 
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
3. METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif dan eksplortif. Menurut koncoro (2013). 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan secara 
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sistematis, faktual, dan akurat tentang suatu fenomena yang diteliti, sementara itu penelitian 
eksploratif lebih besifat fleksibel.penelitian eksploratif bertujuan untuk mengali secara mendalam 
sebab dan akibat sesuatu terjadinya. Adapun variabel penelitian terdiri dari 7 yaitu variabel 
kesehatan, pendidikan, modal sosial, permukiman, ekonomi, ekologi dan kesejahteraan. 
Table 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi 
Kesehatan Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara social 
dan ekonomi bersumber dari publikasi BPS. 
Pendidikan Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang 
meliputi akses pendidikan dasar dan menengah, akses terhadap 
pendidikan non formal, dan akses ke pengetahuanbersumber 
dari publikasi BPS. 
Modal Sosial Kerja sama dalam masyarakat atau bangsa untuk mencapai 
kapasitas hidup yang lebih baik yang diantaranya memiliki 
solidaritas sosial, memiliki toleransi, rasa aman penduduk, dan 
kesejahteraan sosialbersumber dari publikasi BPS. 
Permukiman Permukiman merupakan salah satu bagian dari lingkungan 
hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan daerah 
perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal bersumber dari publikasi BPS. 
Ekonomi Sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia serta prilaku dan 
tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
meliputi keragaman produksi, ketersediaan pusat pelayanan 
perdagangan, akses distribusi, dan lembaga ekonomibersumber 
dari publikasi BPS. 
Ekologi Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya yang meliputi kualitas lingkungan, potensi 
rawan bencana, dan tanggap bencana bersumber dari publikasi 
BPS. 
Kesejahteraan  Suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani 
dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai tingkat hidup 
yang bersumber dari publikasi BPS. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini Desa Kalimas adalah desa dengan status sebagai desa 
maju dengan skor IDM sebesar 0,7493 dimana sebanyak 44% masyarakat Desa Kalimas 
berpersepsi bahwa mereka berada di status sebagai desa maju. Skor IDM dan status desa ini 
dibentuk oleh tiga indeks ketahanan sebagai berikut indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan 
ekonomi dan indeks ketahanan lingkungan. 
a. Indeks Ketahanan sosial 
 Berdasarkan perhitungan hasil koesioner mengunakan rumus indeks ketahanan sosial 
maka diperoleh hasil yang menunjukan bahwa di Desa Kalimas sebanyak 14 responden atau 
sebesar 56% berpersepsi bahwa ketahanan sosial mereka berada pada status mandiri. 
Sebanyak 7 responden atau sebesar 28% berpersepsi bahwa ketahanan sosial berada di status 
maju, 3 responden atau sebanyak 12% berpersepsi bahwa ketahanan sosial mereka berada di 
status berkembang dan 1 responden atau sebesar 4% berpersepsi bahwa ketahanan sosial 
mereka berada di status tertinggal, sedangkan tidak ada atau 0% masyarakat Desa Kalimas 
yang berpersepsi bahwa ketahanan sosial mereka berada pada status sangat tertinggal. 
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b. Indeks Ketahanan Ekonomi 
 Berdasarkan perhitungan hasil koesioner mengunakan rumus indeks ketahanan 
ekonomi maka diperoleh hasil yang menunjukan bahwa di Desa Kalimas sebanyak 7 
responden atau sebesar 28% berpersepsi bahwa ketahanan ekonomi mereka berada pada 
status mandiri. Sebanyak 8 responden atau sebesar 32% berpersepsi bahwa ketahanan 
ekonomi mereka berada di status maju, 5 responden atau sebanyak 20% berpersepsi 
bahwa ketahanan ekonomi mereka berada di status berkembang dan 5 responden atau 
sebesar 20% berpersepsi bahwa ketahanan ekonomi mereka berada di status tertinggal 
sedangkan tidak ada atau 0% masyarakat Desa Kalimas yang berpersepsi bahwa 
ketahanan ekonomi mereka berada pada status sangat tertinggal. 
c. Indeks Ketahanan Lingkungan 
 Berdasarkan perhitungan hasil koesioner mengunakan rumus indeks ketahanan 
lingkungan maka diperoleh hasil yang menunjukan bahwa di Desa Kalimas sebanyak 10 
responden atau sebesar 40% berpersepsi bahwa ketahanan lingkungan mereka berada 
pada status mandiri. Sebanyak 6 responden atau sebesar 32% berpersepsi bahwa 
ketahanan lingkungan mereka berada di status maju, 6 responden atau sebanyak 32% 
berpersepsi bahwa ketahanan lingkungan mereka berada di status berkembang dan 3 
responden atau sebesar 12% berpersepsi bahwa ketahanan lingkungan mereka berada di 
status tertinggal sedangkan tidak ada atau 0% masyarakat Desa Kalimas yang 
berpersepsi bahwa ketahanan lingkungan mereka berada pada status sangat tertinggal. 
 
5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Desa Kalimas adalah desa dengan status sebagai desa maju dengan skor IDM sebesar 
0,7493 dimana sebanyak 44% masyarakat Desa Kalimas berpersepsi bahwa mereka berada di 
status sebagai desa maju. Skor IDM dan status desa ini dibentuk oleh tiga indeks ketahanan 
sebagai berikut indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan 
lingkungan. Penelitian ini mampu mendeskripsikan dan mengeksplorasi bagaimana 
pembangunan sosial ekonomi dan kesejahteraan petani di Desa Kalimas sehingga penelitian ini 
dapat dijadikan satu diantara bahan referensi pada penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 
variabel-variabel yang terdapat di penelitian ini. 
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